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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis risiko pada Proyek Rehabilitasi 

Check Dam Kabupaten Bojonegoro tahun 2025 menggunakan metode Failure Mode 

and Effect Analysis (FMEA), dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Risiko yang berpotensi terjadi selama pelaksanaan Proyek Rehabilitasi Check 

Dam Kabupaten Bojonegoro terdiri atas enam faktor, yaitu material, peralatan, 

sumber daya manusia, manajemen atau pengawasan, lingkungan atau force 

majeure, dan pelaksanaan pekerjaan. Instrumen penelitian awal terdiri atas 35 

indikator risiko. Berdasarkan hasil uji validitas, sebanyak 30 indikator dinyatakan 

valid dan digunakan dalam penilaian Severity, Occurrence, Detection, serta 

perhitungan Risk Priority Number (RPN), sedangkan lima indikator lainnya 

dinyatakan tidak valid dan tidak dilanjutkan dalam analisis FMEA. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan RPN terhadap 30 indikator risiko, diperoleh lima 

risiko dengan nilai prioritas tertinggi. Risiko kondisi alat kerja kurang layak 

digunakan menempati peringkat pertama dengan nilai RPN sebesar 78,52. 

Peringkat kedua adalah kurangnya penerapan prosedur K3 selama pekerjaan 

berlangsung dengan nilai RPN sebesar 76,45. Peringkat ketiga adalah pengawasan 

pekerjaan di lapangan kurang optimal dengan nilai RPN sebesar 72,79. Peringkat 

keempat adalah kondisi tanah tidak stabil di area pekerjaan dengan nilai RPN 

sebesar 72,18. Peringkat kelima adalah risiko tertimpa material selama pekerjaan 

dengan nilai RPN sebesar 69,80. Dengan demikian, kondisi alat kerja kurang 

layak digunakan merupakan risiko yang perlu mendapatkan penanganan terlebih 

dahulu. 

3. Rekomendasi pengendalian terhadap lima risiko prioritas dilakukan melalui 

pemeriksaan dan pemeliharaan alat kerja secara berkala, penghentian penggunaan 

alat yang rusak, pelaksanaan induksi K3, penggunaan alat pelindung diri, 

pemasangan rambu keselamatan, serta peningkatan inspeksi dan pengawasan 

pekerjaan. Pengendalian terhadap kondisi tanah tidak stabil dilakukan melalui 

pemeriksaan kondisi tanah, pengaturan kemiringan galian, pengendalian air, dan 

pemasangan penahan tanah. Adapun risiko tertimpa material dikendalikan dengan 

menata material secara aman, membatasi area pengangkatan, melarang pekerja 
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berada di bawah beban, memeriksa alat angkat, dan mewajibkan penggunaan alat 

pelindung diri. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pihak kontraktor pelaksana disarankan memprioritaskan pengendalian terhadap 

lima risiko dengan nilai RPN tertinggi, khususnya kondisi alat kerja yang kurang 

layak digunakan. Pemeriksaan alat sebelum digunakan dan pemeliharaan secara 

berkala perlu dilakukan agar kerusakan alat dapat diketahui lebih awal. 

2. Pengawasan dan penerapan prosedur K3 perlu ditingkatkan melalui pelaksanaan 

induksi K3, pemeriksaan penggunaan alat pelindung diri, pemasangan rambu 

keselamatan, serta inspeksi rutin selama pekerjaan berlangsung. Setiap hasil 

pemeriksaan sebaiknya dicatat sebagai bahan evaluasi dan tindakan perbaikan. 

3. Pekerjaan pada area dengan kondisi tanah tidak stabil dan kegiatan pengangkatan 

material perlu mendapatkan pengawasan khusus. Pekerjaan harus dihentikan 

sementara apabila kondisi tanah, peralatan, atau lingkungan kerja dinilai tidak 

aman bagi tenaga kerja. 

4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan jumlah proyek dan responden yang 

lebih banyak serta memperluas jenis proyek konstruksi yang diteliti. Penelitian 

selanjutnya juga dapat mengembangkan analisis dengan membandingkan metode 

FMEA dengan metode penilaian risiko lainnya agar diperoleh hasil yang lebih 

lengkap. 
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